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Abstrak  

Negara Indonesia adalah negara hukum, ini merupakan ketentuan yang termuat dalam 

pasal 1 ayat (3) UUD 1945 yang berdasarkan atas hukum dan keadilan bagi warga negara. Salah 

satu masalah yang sangat memperihatinkan dan harus mendapatkan perhatian serius dari 

pemerintah adalah masalah minuman keras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas. 

Penyalahgunaan minuman keras dengan mengkonsumsi diluar batas kewajaran dan bisa 

merugikan diri sendiri, selain itu yang lebih luas dapat menjadi masalah bagi masyarakat. Pada 

dasarnya penyalahgunaan minuman beralkohol melanggar beberapa peraturan hukum seperti 

termaktub dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP) yang mana pelanggaran 

penyalahgunaan alkohol tersebar pada pasal 536, pasl 537, pasal 538, dan pasal 539. tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepolisian dalam menanggulangi peredaran 

minuman keras serta hambatan dan solusi kepolisian dalam menanggulangi peredaran minuman.  

Metode pendekatan yang digunakan dalam peneliltian ini yaitu metode pendekatan hukum 

normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder.peran kepolisian dalam pelaksanaan pencegahan dan penyalahgunaan minuman keras  

Peran Kepolisian dalam Pelaksanaan pencegahan penjualan dan penyalahgunaan minuman keras 

di masyarakat oleh Kepolisian Kota Kediri  diwujudkan dalam 3 (tiga) jenis tindakan 

pencegahan, yaitu: upaya pre-emtif, upaya preventif, dan upaya represif. Upaya pre-emtif yaitu 

dengan sosialisasi di masyarakat, dan melakukan penyuluhan. Upaya preventif yaitu dengan 

melakukan pengawasan di tempat rawan, melakukan Razia, melakukan patroli keliling, serta 

mengadakan sidak. Upaya represif yaitu dengan menangkap pelaku, memutus jalur peredaran 

minuman keras. Hambatan-hambatan yang dialami adalah Masyarakat yang berusaha 

melindungi penjual miras, Kebocoran Informasi Razia serta sanksi hukuman terlalu ringan. 

Solusi dari hambatan-hambatan tersebut adalah Melakukan pendekatan persuasif kepada 

masyarakat, Melakukan Rapat Gabungan Terbatas dan Penambahan. 

 

Kata Kunci : Peran Kepolisian, Minuman Keras, Kejahatan, Tindak Pidana  

 

1. Pendahuluan  

Indonesia adalah negara berdasarkan hukum (rechtstaat) dan tidak berdasarkan 

kekuasaan belaka. Negara menetapkan hukum sebagai dasar keksaan tumbuh pada hukum 

dan semua orang sama dihadapan hukum. Hukum tidak lepas dari kehidupan manusia, 

karena hukum sendiri merupakan  aturan untuk mengatur tingkah laku manusia. Tatanan, 
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kebebasan dan ketertiban masyarakat yang sudah diatur oleh hukum. Pada era sekarang 

masyarakat lambat laun semakin berkembang, pelanggaran terhadap norma norma tersebut 

emakin sering terjadi dan kejahatan semakin bertambah. Perkembangan itu disebabkan 

karena ilmu pengetahuan dan pola pikir masyarakat yang semakin maju (Reham, 2023). 

kemajuan pada teknologi juga berdampak positif dan negatif, dengan adanya kemajuan 

teknologi juga terdapat peningkatan kejahatan yang ada. Hal tersebut merupakan tantangan 

bagi aparat penegak hukum.  

Salah satu masalah yang sangat memperihatinkan dan harus mendapatkan perhatian 

serius dari pemerintah adalah masalah minuman keras yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat luas. Minuma keras atau yang lebih dikenal dengan minuman berakohol adalah 

minuman yang mengandung zatt etanol ( etil alkohol ) zat ini yang apabila dikonsumsi dapat 

menurunkan tingkat kesadaran bagi peminumnya, selain itu minuman keras juga memiliki 

zat adiktif yang apabila dikonsumsi meskipun hanya sekali akan membuat ornag tersebut 

merasa ingin terus mengkonsumsi atau dapat dikatakan kecanduan dan  berakhir bergantung 

pada minuman keras. (Kentana et al., 2022). 

Penyalahgunaan minuman keras dengan mengkonsumsi diluar batas kewajaran dan 

bisa merugikan diri sendiri, selain itu yang lebih luas dapat menjadi masalah bagi 

masyarakat. Mengkonsumsi berlebihan juga dapat menyebabkan sikap seseorang menjadi 

anti sosial dan cenderung merugikan kepentingan orang lain selain itu juga dapat menadi 

ketergantungan terhadap minuman keras. Pemerintah telah menetapkan aturan dan sanksi 

yang jelas jika masyarakat menyalahgunakan penyebaran dan penggunaan minuman 

beralkohol. Pada dasarnya penyalahgunaan minuman beralkohol melanggar beberapa 

peraturan hukum seperti termaktub dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP) 

yang mana pelanggaran penyalahgunaan alkohol tersebar pada pasal 536, pasl 537, pasal 

538, dan pasal 539. (Rajamudin, 2019) 

Kepolisian juga memiliki peran dan tugas pokok sebagaimana sudah diatur dalam pasal 

13 UU No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia diantaranya: (1) 

Kemelihara Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas), (2) Menegakan Hukum, 

dan (3) Memberikan Perlindungan, Pengayoman, dan Pelayanan Masyarakat (Ummah, 

2019).  aman dan tentram.  

Penjualan miras tanpa ijin sebagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat 2 ( Dua ) Perda 

Kota Kediri No. 12 Tahun 1983 tentang ijin penjualan minuman keras merujuk 

PERMENDAG Nomor 25 Tahun 2019 tentang perubahan kedua atas PERMENDAG 

Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 

 

2. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. 

2. Bahan Hukum  

Bahan hukum yang digunakan pada penelitian ini yaitu bahan hukum primer dan 

sekunder 

3. Pengolahan Bahan Hukum  

Pengumpulan data yaitu untuk memperoleh data dalam penelitian yang sedang diteliti, 

Teknik pengumppulan bahan hukum yang berkaitan dengan pemaparan penelitian ini 

atau permasalahan dalam penelitian ini, adalah studi kepustakaan. Yang dimaksudkan 

studi kepustakaan ini yaitu suatu alat pengumpulan bahan yang dilakukan melalui bahan 

hukum tertulis.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

1. Kepolisian Dalam Peredaran Minuman Keras  

Semakin tinggi peminat atau yang mengkonsumi minuman keras akan semakin tinggi 

juga peredaran minuman keras, selain itu meningkatkan pasar perdagangan minuman 

beralkohol di Kota Kediri. Sehingga membuat penjual lebih mudah menjual minuman 

beralkohol secara ilegal karena melihat pasar yang semakin meningkat.  

Maraknya kasus peredaran minuman keras jelas menjadikan perhatian khusus dari 

pemerintah karena jika peredaran minuman keras ini dibiarkan terjadi maka akan 

semakin bertambah yang mengkonsumsi minuman berlakohol. Pelaku peredaran 

minuman beralkohol atau oplosan ini dapat dikenakan pasal 204 KUHP tentang 

perbuatan melawan hukum karena menjual barang yang mengakibatkan pengguna 

terganggu kesehatan dan kejiwaannya. Peraturan Daerah (PERDA) Kota Kediri yang 

mengatur minuman beralkohol adalah PERDA Kota Kediri Nomor 1 Tahun 2016. 

PERDA ini mengatur tentang produksi, perdagangan, dan konsumsi minuman 

keras. Pelaku penjualan miras tanpa izin melanggar pasal 9 ayat 2 peraturan daerah 

Kota Kediri No 12 Tahun 193 tentang izin penjualan minuman keras serta permendag 

No 25 Tahun 2019 yang mengatur pengendalian distribusi minuman berlakohol 

(Https://Polreskedirikota.Com/Polsek-Pesantren-Ungkap-Kasus-Miras-Ilegal-Di-

Tengah-Operasi-Mantap-Praja-2024/, n.d.). 

2. Hambatan dan Solusi Kepolisian Dalam Menanggulangi Peredaran Minuman 

Keras  

Mengkonsumsi minuman keras atau minuman beralkohol yang melakukan tindakan 

pidana diaggap bertanggung jawab atas perbuatannya. Karena sebelum mengkonsumsi 

minuman beralkohol pengkonsumsi ini sudah mengetahui dampak setelah mengkonsumsi 

minuman beralkohol. Pihak kepolisian perlu bekerjasama dengan masyarakat agar 

menciptakan keadaan yang nyaman, karena polisi dengan masyarakat merupakan suatu 

kesatuan demi mewujudkan ketertiban dan keamanan di lingkungan masyarakat.  

Hambatan hambatan lain yang menjadi kepolisian dalam melakukan 

penanggulangan peredaran minuman keras atau minuman beralkohol adalah: 

1. Hambatan eksternal  

Hambatan eksternal yang dimaksud yaitu jaringan kriminal  yang terorganisasi dan 

berpengaruh, kurangnya partisipasi masyarakat, keterbatasan akses didaerah 

terpencil serta perlawanan dari pihak pihak yang merasa dirugikan.  

2. Hambatan Hukum dan regulasi  

Hambatan hukum dan regulasi ini yaitu keterbatasan wewenang dan kewenangan 

kepolisian, sulitnya mengumpulkan barang bukti serta kurnagnya saknksi yang 

tegas terhadap pelanggar  

3. Masyarakat yang berusaha melindungi penjual minuman keras 

Adanya oknum masyarakat yang berusaha melindungi dan berpihak pada 

penjual minuman keras selain itu menghalangi petugas dalam melakukan penyitaan 

barang barang bukti  atau saat razia minuman berlakohol.   

4. Kebocoran informasi mengenai Razia atau operasi mendadak ( sidak )  

Dalam upaya menanggulangi peredaran minuman keras Kepolisian dan Satpol PP 

sering melakukan operasi gabungan sering terdapat kebocorran informasi jika 

kepolisan dan satpol PP melakukan Razia.  

Solusi dari hambatan hambatan yang dihadapi oleh Kepolisian Kota Kediri 

adalah :  

1. Melakukan pendekatan persuasif kepada masyarakat  
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 Jika ada masyarakat yang tidak kooperatif dan menghalangi pihak kepolisian 

untuk melakukan razia, pihak kepolisian memberikan penjelasan terlebih dahulu 

akan adanya sanksi pidana bagi seseorang atau kelompok yang berusaha 

mengahalangi atau membocorkan informasi mengenai kepolisian akan melakukan 

razia atau operasi mendadak  

2. Melakukan rapat gabungan terbatas dan penambahan anggota  

 Perencanaan operasi gabungan ata razia dilakukan secara terbatas hanya 

beberapa pihak saja yang mengetahui akan dilaksanakan atau adanya razia.  

4. Kesimpulan  

kepolisian dalam melaksanakan pencegahan pengedaran dan penyalahgunaan minuman 

keras atau minuman beralkohol di masyarakat Kota Kediri ada 3 jenis pencegahan yang 

dilakukan kepolisian Kota Kediri, yaitu : Upaya Pre-emtif, melaksanakan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai bahayanya minuman keras atau minuman beralkohol terhadap 

penyalahgunaan minuman keras. Selain itu juga melakukan penyuluhan penyuluhan di 

masyarakat tentang bahaya penjualan dan penyalahgunaan minuman keras. Upaya 

preventif, Upaya ini dengan cara kepolisian melakukan pengawasan terhadap tempat tempat 

yang di anggap rawan terjadinya penjualan dan penyalahgunaan minuman keras. Melakukan 

razia terhadap tempat tempat yang diduga mencurigakan melakukan pengedaran minuman 

keras ilegal. Melakukan operasi mendadak serta melakukan patroli keliling Upaya  Represif, 

Upaya yang dilakukan yaitu penindakan dan penegakan hukum serta memberikan sanksi 

tegas sesuai dengan undang undang yang berlaku. Menangkap pelaku dan melimpahkan ke 

pengadilan. Mengungkan jaringan sindikat pengedar, serta melakukan operasi rutin 

kewilayah . Hambatan hambatan  yang mengurangi peredaran minuman keras atau minuman 

beralkohol menurut pihak kepoliisan yaitu bocoornya informasi mengenai razia yang akan 

dilakukan oleh kepolisan dan Satpol PP. Masyarakat yang berusaha melindungi penjual 

minuman keras. Solusi yang dilakukan oleh pihak kepolisan atas hambatan hambatan 

tersebut yaitu melakukan pendekatan kepada masyarakat dan melakukan rapat gabungan 

terbatas dan penambahan anggota  
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